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Prakata 

Alhamdulillah puji syukur atas segala karunia dan nikmat sehat yang 
telah diberikan dan limpahan kasih sayang kepada kami. Semoga Allah 
Swt selalu memberikan petunjuk dan hidayah-Nya kepada kami. Pada 
kesempatan ini penulis mengucap syukur yang tak terhingga kepada 
Allah Swt masih diberikan kemampuan sehinga dapat menyelesaikan 
buku yang berjudul “Bentuk Sediaan Obat dan Penerapan R/ Untuk 
Veteriner”. Pengalaman dalam pengajaran pada bidang Ilmu Farmasi 
Veteriner tidak semua dapat memahami tentang sediaan obat hewan dan 
aplikasinya, sehingga mendorong penulis untuk menyusun buku ini untuk 
memberikan wawasan yang lebih luas kepada praktisi yang bergerak 
dalam bidang obat hewan, klinisi dokter hewan yang menggunakan obat 
hewan, dosen dan mahasiswa dan masyarakat pengguna terkait yang 
membutuhkan. Berdasarkan pengalaman tersebut buku ini ditulis dengan 
harapan dapat membantu dan dapat dimanfaatkan untuk digunakan 
sebagai buku acuan bagi para praktisi yang bergerak dalam bidang obat 
hewan, klinisi dokter hewan yang menggunakan obat hewan, dosen dan 
mahasiswa serta masyarakat pengguna yang terkait yang membutuhkan.



Bentuk Sediaan Obat dan 
Penerapan R/ untuk Veteriner

vi

Buku ini mengupas dari berbagai aspek yang terbagi dalam beberapa 
topik bahasan antara lain: Pengertian Bentuk Sediaan Obat dan Macam 
-Macam Bentuk Sediaan Obat untuk Veteriner, Bentuk Sediaan Obat Cair 
untuk Veteriner meliputi Bahan untuk  formulasi  sediaan obat cair, macam 
 sediaan obat cair, keuntungan, kerugian dan prinsip pembuatannya, 
Bentuk Sediaan Obat Setengah Padat untuk Veteriner meliputi Bahan 
untuk  formulasi  sediaan obat setengah padat, macam  sediaan obat 
setengah padat, keuntungan, kerugian dan prinsip pembuatannya, Bentuk 
Sediaan Obat Padat untuk Veteriner meliputi Bahan untuk  formulasi 
 sediaan obat padat, macam  sediaan obat padat, keuntungan, kerugian 
dan prinsip pembuatannya, Aplikasi penyusunan resep bentuk-bentuk 
 sediaan obat untuk veteriner meliputi untuk resep  sediaan obat cair, 
setengah padat dan padat. Pengembangan bentuk sediaan nanopartikel. 
Perjalanan obat didalam tubuh terkait bentuk sediaan. 

Kami menyadari bahwa apa yang penulis berikan dan sajikan 
dalam buku ini masih banyak kekurangan dan belum dapat memenuhi 
keinginan semua pihak, sehingga saran dan kritik yang membangun 
sangat kami butuhkan untuk penyempurnaan buku ini. Semoga buku ini 
bisa bermanfaat dan dapat menjadi referensi dan menambah khazanah 
ilmu pengetahuan untuk kemajuan bidang veteriner khususnya obat 
hewan di Indonesia. 

Surabaya 31 Juli 2023
 Penulis
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